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BAB 3 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
3.1 Simpulan 
 Sesuai dengan Hasil Praktik Kerja Lapangan dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat adalah: 
1. Terdapat dua pilihan alternatif bagi perusahaan yang akan mengalami 
penutupan dikarenakan tidak adanya proyek atau kegiatan usaha, yaitu 
melikuidasi perusahaan atau menjadi Wajib Pajak Non Efektif. 
2. Proses likuidasi perusahaan memiliki 3 (tiga) tahapan dan konsekuensi 
perpajakannya adalah menghapus NPWP serta mencabut NPPKP. 
Sebelum dihapuskan, perusahaan akan dilakukan pemeriksaan oleh fiskus 
atas kewajiban perusahaan yang masih tersisa (jika ada). 
3. Menjadi Wajib Pajak Non Efektif merupakan pemilihan alternatif kedua 
apabila kondisi perusahaan masih memiliki harapan untuk melaksanakan 
kegiatan usaha kembali pada saat memperoleh proyek baru di masa 
mendatang dan perusahaan belum memiliki kesiapan untuk melakukan 
likuidasi. 
4. PT. X memilih untuk menjadi Wajib Pajak Non Efektif karena alternatif 
tersebut dianggap sesuai dengan kondisi perusahaannya dengan tetap 
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari kedua alternatif 
tersebut. 
 
3.2 Saran 
A. Saran untuk PT. X 
 Sebaiknya PT. X menjadi Wajib Pajak Non Efektif selama 5 (lima) tahun 
sampai batas daluwarsa pemeriksaan berakhir, kemudian melakukan likuidasi, 
sebab dalam jangka waktu 5 (lima) tahun tesebut PT. X dapat mempersiapkan 
persyaratan legal untuk melakukan likuidasi dan juga menyelesaikan tunggakan 
pajak yang masih tersisa. Selanjutnya setelah mengajukan likuidasi, pemeriksaan 
yang dilakukan oleh fiskus hasilnya adalah nihil atau ada temuan namun 
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jumlahnya kecil. Hal ini dapat dilakukan apabila memang dalam jangka 5 tahun 
PT. X belum memperoleh proyek baru. 
 
B. Saran untuk KKP Artha Raya Consult 
1. Kantor Konsultan Pajak Artha Raya Consult diharapkan dapat menjalin 
hubungan kerjasama dengan Universitas Airlangga khususnya program 
studi Perpajakan untuk melaksanakan PKL di KKP Artha Raya Consult. 
2. Kantor Konsultan Pajak Artha Raya Consult diharapkan terus memberikan 
edukasi tidak hanya kepada klien tetapi semua pihak termasuk kepada 
mahasiswa. 
 
C. Saran untuk Fakultas Vokasi Universitas Airlangga 
1. Memberikan pengaplikasian materi kuliah pada di dunia kerja untuk 
mempermudah mahasiswa dalam beradaptasi dengan dunia kerja setelah 
menempuh progam Diploma di Fakultas Vokasi Universitas Airlangga. 
2. Memberikan sarana bagi mahasiswa yang sedang menempuh Tugas Akhir 
untuk mempermudah dalam mencari informasi dan referensi guna 
menyelesaikan Tugas Akhir dengan baik. 
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